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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa distribusi temporal dan pertumbuhan serta faktor
kondisi lobster air tawar di danau Laut Tawar. Penelitian dilakukan pada bulan November 2019
sampai dengan Februari 2020 di Danau Laut Tawar. Metode penelitian yang digunakan metode
penelitian diskriptif analitik, dilakukan sampling dengan tiga kali pengambilan sampel berdasarkan
musim yaitu musim hujan , peralihan hujan ke kemarau dan kemarau. Lokasi penelitian ditentukan
berdasarkan karakteristik lingkungan sebagai berikut, stasiun 1 Teluk One-one, Stasiun 2 Mendale,
Stasiun 3 Mepar dan Stasiun 4 Toweren. Hasil penelitian menunjukkan Distribusi spasial lobster
air tawar di Danau Laut Tawar pada musim kemarau relatif lebih tinggi baik dari kelimpahan dan
ukuran panjang dan beratnya. Pola pertumbuhan lobster air tawar setiap musim bersifat Allometrik
negatif (b<3). faktor kondisi relatif sama tiap musim berkisar 1,0066 sampai 1,0112

Kata Kunci:

PENDAHULUAN
obster air tawar (Cherax, sp.) memiliki
capit yang besar dan kokoh, serta
rostrum picak berbentuk segitiga yang
meruncing Lowery (1988). Lobster air tawar
berasal dari papua dan Menurut Iskandar
(2003), lobster air tawar mempunyai prospek
yang cukup cerah dalam sektor perikanan.
Lobster air tawar menjadi invasif dibeberapa
perairan umum di Indonesia.
Laut
tergenang yang terletak di Aceh Tengah dengan

Danau Tawar merupakan perairan
luas 5.740,10 Ha. Lobster air tawar merupakan
spesies invasif yang berdasarkan informasi
masyarakat sengaja dimasukkan ke Danau Laut
Tawar untuk memanfaatkan bahan organik di
dasar Danau. Jenis komoditas air tawar ini
berkembang pesat beberapa tahun terakhir di
Danau Laut Tawar. Menurut Hasri (2019)
hasil

tawar

bahwa terjadi perubahan komposisi

tangkapan  dimana  lobster  air
mendominasi setelah nila.

Lobster air tawar merupakan Spesies invasif
dapat menjadi kompetitor, predator, patogen,
dan parasit terhadap spesies asli, sehingga
ekosistem  di

mengganggu  keseimbangan

perairan. Hal ini yang telah terjadi di beberapa

Distribusi, Pertumbuhan, Lobster Air Tawar, Danau Laut Tawar

perairan umum di Indonesia seperti Danau Lido
(Aryasa, 2019). Pertambahan populasi lobster
menyebabkan

air tawar terganggunya

keseimbangan lingkungan di Danau Laut
Tawar. Terdapat dua ikan endemik yaitu depik
(Rasbora  tawarensis) laju  ekploitasinya
melebihi 0,5 (Hasri, et al. 2011) dan kawan
telah

Keberadaannya

tawarensis) yang sulit
(Hasri, 2019).

diduga telah mengancam populasi ikan asli di

(Poropuntius
ditemukan

Danau Laut Tawar.
Distribusi spasial atau keberadaan lobster air
tawar  berdasarkan  distribusi  temporal
(berdasarkan pada waktu kapan lobster berada)
dibatasi oleh berbagai faktor seperti tingkah
laku memilih habitat, kebutuhan fisiologis,
maupun interaksi dengan lingkungan. Distribusi
lobster diduga tidak merata di setiap stasiun
perairan Danau Laut Tawar. Demikian pula,
dengan ukuran, di mana pada tempat dan waktu
tertentu ukuran besar, sedang yang lain ukuran
kecil. yang

memberikan gambaran perkembangan lobster

Distribusi demikian akan

terhadap perubahan lingkungan.
Berdasarkan pada permasalahan tersebut, untuk
melakukan lobster

pengelolaan secara
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berkelanjutan, diperlukan pengetahuan tentang
distribusi spasial tersebut. Informasi distribusi
ikan tersebut dapat menggambarkan kondisi
populasi lobster tersebut yang dapat digunakan
sebagai informasi dasar untuk mendukung usaha
yang
diharapkan menjadi landasan dalam rangka

konservasi. Informasi diperoleh
merumuskan kebijakan pengelolaan lobster air

tawar di Danau Laut Tawar

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan
November 2019, Januari dan Februari 2020.
Tempat penelitian ini dilakukan di Danau Laut
Tawar Kabupaten Aceh Tengah dan sampel
dibawa kelaboratortum Kesehatan Ikan dan

Lingkungn BBI Lukup Badak untuk
diidentifikasi dan  dilakukan pengukuran
panjang bobot.

Pengambilan Contoh dan Pengumpulan Data

Penentuan stasiun pengambilan sampel
lobster air tawar  berdasarkan  lokasi
penangkapan lobster di perairan Danau Laut
Tawar. Penelitian dilakukan pada 4 stasiun yang
berada pada kawasan Danau Laut Tawar.
stasiun dilakukan
kali

berdasarkan musim yaitu musim hujan

Masing-masing sampling

dengan  tiga pengambilan  sampel

peralihan hujan ke kemarau dan kemarau.
Lokasi
karakteristik seabagai berikut, stasiun 1 Teluk

penelitian  ditentukan  berdasarkan
One-one, Stasiun 2 Mendale, Stasiun 3 Mepar

dan Stasiun 4 Toweren (Gambar 1).
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Gambar 1. Lokasi Penelitian

Pengambilan Data
Pengambilan sampel dilakukan setiap

perubahan musim, pengumpulan sampel secara
kualitatif dengan menggunakan bubu dengan
ukuran jari 25 cm dan tinggi 50 cm yang di

pasang pada masing-masing stasiun.
Pemasangan alat tangkap dilakukan pada pukul
17:00  sampai  pukul  07:00, sampel
dikelompokkan berdasarkan lokasi diambil

secara acak sebanyak 10-30% ekor dari total
hasil tangkapan, kemudian sampel dibawa ke
laboratorium untuk di identifikasi serta diukur
bobot dan panjang. Kemudian dilakukan
wawancara hasil tangkapan lobster air tawar di
masing masing stasiun.

Panjang total lobster diukur dari ujung
kepala terdepan sampai ujung sirip ekor paling
belakang dengan menggunakan penggaris. Berat
total menggunakan timbangan digital ketelitian
0.01 gram. Sebelum ditimbang, tubuh lobster
dikeringkan terlebih dahulu.

Analisi Data

Kelompok ukuran ikan diidentifikasi atau
dipisahkan menggunakan distribusi frekuensi baik
panjang dan berat. Analisis hubungan panjang

bobot ikan menggunakan uji regresi, dengan
rumus sebagai berikut (Effendie 1979) :

W =alb
Dimana:
W = bobot tubuh lobster (gram)
L = panjang lobster (mm)
adanb = konstanta

Nilai konstanta b yang diperoleh dari
persamaan tersebut di atas selanjutnya diuji
ketepatannya terhadap nilai b=3 menggunakan uji
t.

Faktor Kondisi
Faktor Kondisi dihitung dengan
menggunakan persamaan Ponderal Index. Untuk
pertumbuhan isometrik (b=3) faktor kondisi (Ky)
dengan menggunakan rumus (Effendie 1979) ;
105W
T
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Sedangkan jika pertumbuhan tersebut HASIL DAN PEMBAHASAN
bersifat allometrik (b#3), maka faktor kondisi pjs¢ribusi Ukuran Panjang

dapat dihitung dengan rumusnya (Effendie 1979) : Jumlah lobster air tawar yang tertangkap

K, = % di Danau Laut Tawar selama penelitian 273
ekor. Lobster air tawar yang tertangkap disusun
Dimana - berdasarkan  kelimpahan terendah hingga
K, _ faktor kondisi tertinggi yaitu pada musim hujan (38 ekor),
W — berat tubuh (gram) musim hujan ke kemarau (115 ekor), musim
L — panjang total (mm) kemarau (120 ekor) (Tabel 1).
adanb = konstanta regresi

Tabel 1. Kelimpahan dan Distribusi Panjang Lobster Air Tawar Selama Penelitian

Selane Kel Musim Hujan Musim Kemarau Ke Hujan Musim Kemarau
Pzn?gﬁg (iris) Jumlah Kelimpahan Jumlah Kelimpahan Jumlah Kelimpahan

(Ekor) (%) (Ekor) (%) (Ekor) (%)
7,95-9,30 4 10,53 0 0 0 0
9,31-10,60 4 10,53 3 2,61 1 0,83
10,61-11,90 4 10,53 4 3,48 3 2,50
11,91-13,20 11 28,95 11 9,57 4 3,33
13,21-14,50 8 21,05 14 12,17 9 7,50
14,51-15,80 4 10,53 42 36,52 30 25,00
15,81-17,10 1 2,63 22 19,13 20 16,67
17,11-18,40 2 5,26 12 10,43 27 22,50
18,41-19,70 0 0 4 3,48 15 12,50
19,71-21,00 0 0 3 2,61 11 9,17
Total 38 100 115 100 120 100

selang kelas ukuran panjang 7,95-15,80 cm
Kelimpahan lobster di musim kemarau dengan komposisi 92,11%.

120 ekor merupakan yang tertinggi dibanding
musim yang lain dengan ukuran panjang dan Pola Pertumbuhan dan dan Faktor Kondisi
bobot lobster yang didapatkan lebih besar Lobster Air Tawar
dibanding dengan musim lain. Ukuran panjang Persamaan  hubungan panjang  bobot
lobster air tawar memiliki korelasi yang sangat
erat. Berdasarkan nilai koefesien korelasi (r)
yang mendekati satu (Gambar 2). Besarnya
terkecil terdapat pada musim hujan dengan kgefesien ini menunjukkan bahwa pertambahan
ukuran panjang ikan yang didapatkan lebih kecil ~ panjang lobster air tawar diikuti dengan
5,06 hingga 18,40 cm. pertambahan bobot tubuhnya. Berdasarkan nilai
b dengan uji-t diperoleh bahwa nilai b tiap
musim berbeda.

Hasil uji t terhadap nilai b dengan
tertangkap pada musim kemarau lebih besar onstanta 3 diperoleh bahwa nilai b tidak sama
tertangkap dimana ukuran ikan tertangkap dengan 3 atau bersifat allometrik negatif. Nilai
dominan diatas 14,51-21 cm (5 selang kelas b<3 mengindikasikan bahwa pertambahan

panjang tubuh lebih cepat dari pertumbuhan
bobot tubuh.

ikan yang tertangkap di musim kemarau mulai
dari ukuran 9,31 hingga 21 cm. Ukuran lobster

Distribusi ukuran panjang secara temporal
menunjukkan bahwa ukuran lobster air tawar

ukuran panjang) dengan kelimpahan 85,83%.
Kelimpahan ikan musim hujan ke kemarau
ukuran lobster air tawar yang tertangkap ukuran
11,91 sampai dengan 18,40 cm (5 selang kelas
ukuran panjang) dengan kelimpahan 87,83%.
Musim hujan ukuran panjang lobster air tawar
yang tertangkap paling kecil ditemukan dimana
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Gambar 2. Pola Pertumbuhan Lobster Air
Tawar (a) Musim Hujan (b)
Musim Peralihan Hujan  Ke
Kmarau (c) Musim Kemarau

Nilai faktor kondisi lobster air tawar
secara temporal diperoleh nilai rata-rata FK
masing-masing musim hujan 1,0062+0,1303,
musim  peralihan  hujan ke  kemarau
1,0066+0,1483 dan musim kemarau
1,0112+0,1434 (Tabel 3). Nilai faktor kondisi
tertinggi ditemukan pada musim kemarau dan
terendah musim hujan. Namun perbedaan nilai
faktor kondisi tidak terlalu signifikan.

Tabel 2. Faktor Kondisi Lobster Air Tawar Selama Penelitian

Musim

Faktor Kondisi

Musim Hujan
Musim Peralihan Hujan Ke Kemarau

Musim Kemarau

1,0062+0,1303
1,0066+0,1483

1,0112+0,1434

Perbedaan musim mempengaruhi
kelimpahan dan ukuran lobster air tawar yang
tertangkap di Danau Laut Tawar. Pada musim
kemarau lobster air tawar yang tertangkap
kelimpahannya lebih besar dibandingkan musim
lain dan ukuran tertangkapnya juga lebih besar.
Perbedaan tersebut disebabkan karena beberapa
faktor  diantaranya fluktuasi muka air,
ketersediaan pakan dan kualitas air. Pada saat
musim hujan fluktuasi muka air danau Laut
Tawar relatif meningkat dan tingkat kekeruhan
meningkat. Pada saat musim kemarau terjadi
sebaliknya tingkat kecerahan tinggi dan
fluktuasi muka air relatif rendah.

Menurut Bhukaswan (1980) menyatakan
bahwa distribusi spasial dipengaruhi oleh
berbagai faktor antara lain seperti tingkah laku
dalam memilih habitat. Tingkah laku pemilihan
habitat menyebabkan adanya perbedaan
kelimpahan dan ukuran lobster air tawar di
Danau Laut Tawar pada seiap musim. Tingkah
laku pemilihan habitat menurut Hartoto (1998)
ditentukan oleh aktivitas yang dikelompokkan
antara lain dalam aktivitas mencari makan
(feeding) dan pemijahan (spawning). Perubahan

tinggi muka air dapat ~mempengaruhi
keberadaan ikan serta terdegradasinya dan
hilangnya habitat ikan (Kartamihardja, 2008).
Logez et al. (2016) menambahkan bahwa
perubahan tinggi muka air yang ekstrim dapat
berpengaruh pada kompleksitas habitat dan ikan

yang hidup di dalamnya. McConnel (1987)
dalam Ridho (1999) menyatakan bahwa
kelimpahan ikan sangat dipengaruhi oleh

ketersediaan makanan, selain kondisi fisik dan
kimia perairan.

Nilai b berfluktuasi antara 2.5 sampai 4,
kebanyakan mendekati 3 (Larger 1977). Nilai
b=3 menggambarkan pertumbuhan isometrik
yang akan mencirikan ikan mempunyai bentuk
tubuh yang tidak berubah (Ricker 1975) atau
pertambahan panjang ikan seimbang dengan
pertambahan beratnya. Nilai b#3
menggambarkan pertumbuhan allometrik. Nilai
b<3 menunjukan keadaan ikan yang kurus
dimana pertambahan panjangnya lebih cepat
dari pertambahan beratnya dan nilai b>3
menunjukkan pertumbuhan berat lebih cepat
dari pertumbuhan panjangnya (Effendie 2002).
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Perbedaan nilai b menunjukkan bahwa
perbedaan kegemukan lobster air tawar.
Berdasarkan Begenal dan Tesch (1978) diacu
dalam Abelha dan Goulart (2008) variasi nilai
eksponensial (b) hubungan panjang dan bobot
terkait dengan perbedaan umur, kematangan
gonad, jenis kelamin, letak geografis dan
kondisi lingkungan (waktu penangkapan),
kepenuhan lambung, penyakit dan tekanan
parasit. Nilai b pada ikan catfish dipengaruhi
oleh perkembangan ontogenik (Tiirkmen et al.
2002). Moutopoulus dan Stergiou (2002) diacu
dalam Kharat ef al. (2008) menambahkan
bahwa perbedaan nilai b juga dapat disebabkan
oleh perbedaan jumlah dan variasi ukuran ikan
yang diamati. Berdasarkan Patimar et al. (2009)
perbedaan nilai b disebabkan oleh perbedaan
respon satu spesies terhadap perbedaan habitat.
Pola pertumbuhan allometrik negatif disebabkan
oleh tangkap lebih, dan potensial trofik di
sungai/kolam (Kleanthids et al. 1999 diacu
dalam Haniffa et al. 2006). Secara umum, nilai
b tergantung pada kondisi fisiologis dan
lingkungan seperti suhu, pH, salinitas, letak
geografis dan teknik sampling (Jenning et al.
2001) dan juga kondisi biologis seperti
perkembangan gonad dan ketersediaan makanan
(Froese, 2006). Dalam penelitian ini ditemukan
nilai b relatif kecil dan danau memiliki kondisi
perairan relatif tenang sehingga bertolak
belakang dengan Shukor et al. (2008), yang
menyebutkan bahwa ikan yang hidup diperairan
arus deras umumnya memiliki nilai b yang lebih
rendah dan sebaliknya ikan yang hidup pada
perairan tenang akan menghasilkan nilai b yang
besar.

Lobster air tawar tiap  musim
menunjukkan perbedaan nilai b. Perbedaan nilai
b antara musim pengambilan contoh diduga
akibat berbedanya jenis kelamin dan perbedaan
jumlah dan variasi ikan yang diamati. Nilai b
yang yang didapat menunjukkan tidak adanya
perbedaan pola pertumbuhan lobster air tawar
setiap musim pengamatan

Faktor kondisi menggambarkan keadaan
nutrisi atau “kondisi baik” suatu induvidu ikan.
Terjadinya perbedaan musim menyebabkan
faktor kondisi juga berbeda (Abelha dan Gaulart
2008; Chadijah et al. 2019). Berdasarkan
Lizama dan Ambrosio (2002) perkembangan
kematangan gonad juga membuat sumber energi
utama berkurang selama musim reproduksi.
Peningkatan faktor kondisi merupakan indikasi
adanya peningkatan aktivitas  reproduksi
sehingga diperkirakan puncak kurva faktor

Distribusi Temporal dan Pertumbuhan Lobster....

kondisi merupakan puncak aktivitas pemijahan
Nasution (2007).

Nilai faktor kondisi lobster air tawar yang
diamati dipengaruhi oleh ketersediaan makanan
(kualitas dan kuantitas) dan adanya indikasi
pengingkatan aktivitas reproduksi. Nilai faktor
kondisi pada lobster air tawar yang relatif sama
setiap musim pengambilan sampel
menunjukkan bahwa hubungan antara panjang
bobot dan kelimpahan makanan dan kondisi
lingkungan tidak memperlihatkan perbedaan.

KESIMPULAN

1. Distribusi temporal lobster air tawar di Danau
Laut Tawar setiap musim ditemukkan pada
musim kemarau relatif lebih tinggi baik dari
kelimpahan dan ukuran

2. Pola pertumbuhan lobster air tawar dan faktor
kondisi relatif sama tiap musim.

SARAN

Perlu dilakukan pengamatan lebih lanjut
dengan memisahkan jenis kelamin jantan dan
betina serta pengamatan terhadap aspek reproduksi
dan kebiasaan makan.
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